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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian hormon testosteron yang bersifat
olik terhadap protein dan katabolik terhadap lemak yang dicobakan pada ayam broiler periode finisher.
xri yang digunakan 72 ekor broiler umur 3 minggu dengan rtaan bobot badan awal 776,08 + 53,86 g. Pakan
arsial BR2 CP-11 diberikan secara ad libitum. Perlakuan berupa testosteron undekanoat diberikaan secara
terdiri : Ty = tanpa hormon testosteron (sebagai kontrol); T, = diberi 0,5 mg hormon testosteron/2 hari ; T,
veri 1 mg hormon testosteron/2 hari; Ts= diberi 1,5 mg hormon testosteron/2 hari. Rancangan percobaan

digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) pola faktorial 4x2 (4 dosis testosteron dan 2 jenis
nin) dengan ulangan 3 kali dan tiap ulangan terdiri dari 3 ekor. Data yang diperoleh dianalisis dengan
ggunakan analisis ragam. Apabila terdapat pengaruh perlakuan, dilakukan uji wilayah berganda Duncan
i taraf 5% dan 1%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh interaksi antara dosis
)steron dengan jenis kelamin terhadap semua variabel yang diamati, demikian juga testosteron, kecuali
adap lemak abdominal. Pemberian testosteron (A0, A1, A2 dan A3), menghasilkan rata-rata konsumsi
um berturut-turut 140,47; 148,34; 141,18 dan 143,67 gram/ekor/hari, rata-rata konsumsi protein 76,06;
33, 76, 45 dan 77,79 gram/ekor/hari, rata-rata retensi nitrogen 1,89; 1,99; 2,05 dan 2,32 gram, rata-rata
ambahan bobot badan harian 73,87; 77,19; 73,91 dan 74,21 gram/ekor/hari, rata-rata kadar asam urat
h 5,58; 5,58; 5,62 dan 5,95 mg/dl, persentase lamak abdominal (P<0,05) 2,76%, 2,96%, 2,00% dan 2,19%.
; kelamin (B1 dan B2) berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap konsumsi ransum (147,85 dan 138,97
1/ekor/hari), konsumsi protein (80,0€ dan 75,25 gram/ekor/hari), pertambahan bobot badan harian (78,94
70,64 gram/ekor/hari) dan bobot badan akhir (2,040 kg/ekor dan 1,894 kg/ekor) namun tidak berpengaruh
a terhadap retensi nitrogen (2,18 dan 1,94 gram) dan kadar asam urat darah (5,59 dan 5,60 mg/dl).

1 kunci : broiler, testosteron, retensi N, bobot badan akhir, lemak abdomen.

PENDAHULUAN mengenai residu hormon yang dapat tertinggal
dalam produk, akibat kurang memahaminya (isroli,
Strategi  pengaturan  pertumbuhan 2004).

ak diarahkan pada 2 tujuan utama yaitu 1) Hormon (protein maupun steroid)
1k meningkatkan efisiensi dan jumlah produksi termasuk senyawa endogenous anabolic agent.
gan asal hewani (daging dan susu), dan 2) Testosteron termasuk steroid, dimana hormon
ik meningkatkan nilai gizi produk hewani. steroid secara esensial disintesis dalam ovarium
1an pertama telah dicapai dengan sukses pada dan testes atau plasenta pada hewan dewasa
tahun terakhir melalui penggunaan metode (Rico, 1983). Hormon steroid bekerja terhadap
ksi, antibiotik, perbaikan mutu pakan dan organ target dengan mamasuki sel-sel organ target
ggunaan mikroorganisme, namun tujuan kedua menembus dinding sel untuk memfasilitasi proses
idapat porsi yang relatif lebih sedikit diffusi. Di dalam sel, banyak terdapat reseptor
armann, 1989). Usaha untuk meningkatkan yang pada saat tidak terdapat hormone, tersimpan
5 (average daily gain) dilakukan melaui dalam sitoplasma. Apabila reseptor terikat oleh
bagai cara, antara lain peternak melakukannya hormon steorid, menjadi bentuk aktif (active form)
< dengan metode lama (glonggong air) maupun dan masuk ke nukleus, melekatkan diri pada
ptasi dari commercial farming berupa kromatin dan  mengaktifkan DNA  untuk

iggunaan hormon (Tjandramukti, 2001). Telah meningkatkan sintesis protein (Rico, 1983).
:a diketahui bahwa hormon mempunyai peran Hormon protein sangat mudah rusak
iting dalam regulasi tubuh, khususnya dalam karena pemanasan dan_ degradasi oleh enzim
ulasi pertumbuhan sehingga digunakan sebagai protease. Hormon steroid (termasuk testosteron)
wth promoter. Namun demikian, penggunaan juga tidak membahayakan karena mudah
mon kurang mendapat tanggapan positif dari mengalami metabolisme dalam hati, cepat
bagai pihak, karena kekhawatiran masyarakat diekskresikan, bersifat irreversibel dan masa paroh
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biologisnya pendek yakni kurang dari 0,5 jam (Rico,
1983), atau rata-rata 4,6 menit (Heitzman et al.
1984). Berbeda dengan testosteron,
diethylstilbestrol (DES) sulit dideaktivasi karena
menempel pada reseptor hormon pada daging
{Hoffmann, 1980), sehingga dilarang digunakan.

Avam broiler cepat tumbuh dengan
konversi pakan yang rendah, namun produk
karkasnya mempunyai kadar lemak cukup tinggi.
Lemak abdomen ayam broiler merupakan waste
product vyang tidak dimanfaatkan, sehingga
sedapat mungkin produk ini sesedikit mungkin.
Untuk  menurunkan lemak abdomen, dapat
dilakukan melalui pemberian substansi peluruh
lemak antara lain testosteron. Testosteron bersifat
anabolik terhadap protein dan katabolik terhadap
lemak (Dehaan et al., 1990), sehingga dengan
pemberian testosteron diharap dapat
meningkatkan utilisasi protein vyang berakibat
meningkatkan karkas, dan menurunkan deposisi
lemak. Berdasar uraian tersebut maka dilakukan
penelitian pemberian testosteron pada ayam
broiler yang diukur retensi nitrogen, bobot akhir
dan lemak abdomen.

MATERI DAN METODE

Penelitian menggunakan ayam broiler
CP 707 sebanyak 72 ekor ayam dengan rata-rata
bobot badan 775,92 £ 52,88 g, yang terdiri dari 36
ekor jantan (B1) dan 36 ekor betina (B2). Masing-
masing dipelihara dalam kandang perlakuan
sampai umur 38 hari. Hormon vyang digunakan
adalah testosteron undekanoat (andriol), diberikan
setiap 2 hari sekali pada jam 06.00 WIB — 07.00
WIB secara oral dengan menggunakan spuit, pada
umur 22-38 hari. Pemberian hormon testosteron
undekanoat masing-masing adalah perlakuan AQ =
0,0 mg/ekor/2 hari (contral), A1 = 0,5 mg/ekor/2
hari, A2=1 mg/ekor/2 hari dan A3=1,5 mg/ekor/2
hari. Ransum yang digunakan adalah ransum jadi
(BR2 CP-11) diberikan secara ad libitum.

Penelitian menggunakan rancangan acak
lengkap (RAL) pola faktorial 4 x 2, masing-masing
perlakuan mempunyai 3 ulangan dan setiap
ulangan terdiri dari 3 ekor ayam sebagai unit
percobaan. Faktor utama (A) adalah hormon
testosteron undekanoat (A0, A1, A2, dan A3) dan
faktor kedua (B) adalah jenis kelamin (B1 dan B2).
Variabel yang diamati meliputi konsumsi ransum,
retensi nitrogen, pertambahan bobot badan harian
(PBBH), kadar asam urat darah, bobot badan akhir

122

dan persentase lemak abdominal. Data dianalisis

variansinya, jika ada pengaruh  perlakuan
dilanjutkan uji Duncan.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bawah
secara statistik tidak ada pengaruh interaksi antara
dosis testosteron dengan jenis kelamin terhadap
semua variabel yang diamati. Hal ini menunjukkan
bahwa pada ayam jantan (B1) apabila tidak diberi
testosteron (AQ) Mmaupun  diberi testosteron
dengan dosis rendah (A1) sampai tertinggi (A3)
tidak menyebabkan beberapa variabel yang
diamati (konsumsi ransum, retensi nitrogen,
pertambahan bobot badan harian, kadar asam urat
darah, dan persentase lamak abdominal)
meningkat atau menurun, Demikian juga pada
ayam broiler betina (B2). Peningkatan pemberian
dosis testosteron pada ayam jantan maupun
betina, tidak menyebabkan perbedaan rataan
beberapa variabel yang diamati. Hal ini disebabkan
karena ayam broiler baik jantan maupun betina,
merupakan  ayam yang  mempunyai laju
pertumbuhan yang cepat dengan efisiensi ransum
yang sangat tinggi, sehingga cepat mencapai bobot
badan yang tinggi dalam waktu relatif singkat
(Rasyaf, 2001). Secara alamiah laju pertumbuhan
betina relatif lebih lambat dibanding jantan (Scott
et al.,, 1982), sehingga apabila diberi testosteron
memacu proses metabolisme di dalam tubuh yang
berakibat meningkatnya laju pertumbuhan dan
Pencapaian bobot badan akhir. Bagi ayam jantan,
pemberian testosteron tidak meningkatkan proses
tersebut, karena tanpa pemberian testosteron
ayam tersebut sudah memproduksi sendiri.Secara
tunggal, testosteron juga tidak memberikan
pengaruh terhadap beberapa variabel yang diamati
kecuali terhadap lemak abdominal berpengaruh
Secara nyata (P<0,01). Pemberian testosteron,
menghasilkan rata-rata vang tidak berbeda pada
konsumsi ransum retensi nitrogen, kadar asam
urat darah, dan pertambahan bobot badan harian
(PBBH). Adapun rataan persentase lemak
abdominal, terdapat perbedaan nyata, dimana
antara AQ dan A1 keduanya berbeda dengan A2
dan A3 (Tabel 1). Hal inj menunjukkan bahwa sifat
testosteron yang katabolik terhadap lemak
(DeHaan et al, 1990), terbukti nyata yakni
pemberian dosis testosteron 1-1,5 mg/ekor setiap

2 hari dapat menurunkan persentase lemak



iminal ayam broiler. Problematika pada ayam
er adalah perlemakan abdominal yang tinggi,
ngkan lemak abdominal merupakan waste
uct ayam broiler. Karena telah terbukti dapat
urunkan  lemak abdomen, diharapkan
isteron juga menurunkan lemak karkas secara
m pada ayam broiler.

Data pada Tabel 1 memperlihatkan bahwa
ipat  kecenderungan peningkatan retensi
gen pada perlakuan A2 dan A3, sedangkan
umsi tidak demikian. Dengan retensi nitrogen
lebih tinggi, peran testosteron meningkatkan
isisi protein dengan cara berikatan dengan

reseptor yang bermigrasi ke inti sel sehingga
merangsang transkripsi DNA-RNA (Hayden, 1982),
sehingga meningkatkan deposisi protein. Namun
demikian, PBBH dan bobot badan akhir tidak lebih
tinggi pada ayam pada perlakuan A2 dan A3
tersebut. Hal ini terjadi karena testosteron juga
meningkatkan degradasi protein (Apple et al.,
1991), hal ini terbukti bahwa kadar asam urat
{pada unggas menunjukkan tingkat pembongkaran
protein tubuh) pada ayam tersebut juga cenderung
lebih tinggi sehingga pada akhirnya PBBH dan
bobot badan akhir tetap sama dengan ayam
perlakuan AO dan Al.

!l 1. Pengaruh Pemberian Testosteron terhadap Beberapa Variabel yang Diukur pada Ayam Broiler.

iabel Perlakuan
A0 Al A2 A3

1sumsi ransum (g/ek/hr) 140,45 148,34 141,18 143,66
ensi nitrogen (g/ek/hr) 1,89 1,99 2,05 2,32
lar asam urat (mg/dl) 5,58 5,58 5,62 5,60
3H (g/ek/hr) 73,87 77,19 73,91 74,21
rot badan akhir (kg/ek) 1,81 2,04 2,01 2,01
1ak abdomen (%) 2,76 2,96° 2,00° 2,19°

Superskrip huruf kecil di belakang angka pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05)

'l 2. Pengaruh Jenis Kelamin terhadap Beberapa Variabel yang Diukur pada Ayam Broiler.

. Variabel Jantan (B1) Betina (B2)
Konsumsi Ransum (g/ek/hr) 147,85a 138,97b
Retensi Nitrogen (g/ek/hr) 2,18 1,94
Kadar Asam Urat (mg/dl) 5,59 5,60
PBBH (g/ek/hr) 78,94A 70,648
Bobot Badan Akhir (kg/ek) 2,040a 1,894b
Lemak Abdomen (%) 2,41 2,54

Superskrip huruf kecil di belakang angka pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05),

fbesar berbeda sangat nyata (P<0,01).

Jenis kelamin berpengaruh nyata (P<0,05)
adap konsumsi ransum, dan bobot badan akhir
| berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap
mimbahan bobot badan harian, namun tidak
engaruh nyata terhadap retensi nitrogen,
r asam urat darah dan persentase lemak
imen.

Hormon testosteron menyebabkan
ransum meningkat (Buttery, 1993),
1gga ayam jantan konsumsi ransum lebih
i dibanding ayam betina. Akibat selanjutnya,
umsi ransum vyang lebih tinggi tersebut
yebabkan pertambahan bobot badan harian

umsi
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dan bobot badan akhir juga lebih tinggi dibanding
ayam betina.

Rataan retensi nitrogen secara statistik
tidak berbeda nyata antara ayam jantan dengan
ayam betina walaupun rataan absolutnya lebih
tinggi pada ayam jantan. Angka ini menunjukkan
bahwa kemampuan ayam jatan menggunakan
protein Jebih rendah. Namun demikian, rataan
kadar asam urat dalam darah juga tidak berbeda
nyata. Hal ini menunjukkan bahwa ayam broiler
jantan dan betina keduanya sama-sama tidak
berbeda dalam melakukan katabolisme protein
tubuhnya. Tidak berbedanya kemampuan ayam
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broiler jantan dan betina mendeposisi protein dan
membongkar protein ini seharusnya berakibat
pada pertambahan bobot badan harian dan bobot
badan akhir juga tidak berbeda. Namun
kenyataannya PBBH dan bobot badan akhir lebih
tinggi pada ternak jantan karena konsumsi
ransumnya lebih tinggi pada ayam broiler jantan.
Rataan lemak abdomen tidak berbeda
antara ayam jantan dengan ayam betina. Hal ini
menunjukkan bahwa bobot badan ayam didukung
oleh lebih banyak protein daripada lemak. Karkas
ayam broiler jantan lebih banyak mengandung
protein dibanding betina. Secara alamiah ternak
jantan mempunyai kadar hormon testosteron lebih
tinggi dibanding betina sehingga memunculkan
beberapa sifat jantan seperti konsumsi ransum
lebih banyak, bertubuh lebih besar, berjengger dan
agresif (suka berkelahi) (Hadley, 1984). Hal ini
membuktikan bahwa testosteron mempunyai sifat
menurunkan lemak (katabolik terhadap lemak) dan

meningkatkan akresi (deposisi) protein (DeHaan et

al., 1990; Hayden, 1982). Ayam broiler termasuk
ternak yang dapat dikategorikan'antara jantan
dengan betina relatif homogen, sehingga dalam
penelitian untuk mengamati beberapa variabel
tertentu tidak dipisahkan antara ayam broiler
jantan dengan betina (unsex).

KESIMPULAN

Berdasar uraian dari hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa :
1. Pemberian testosteron pada ayam broiler
jantan tidak menyebabkan respons berbeda
dibanding pemberian pada ayam broiler betina.
2. Pemberian  testosteron  terbukti  tidak
meningkatkan sifat anabolik terhadap protein
sehinga tidak mengubah rataan retensi nitrogen,
kadar asam urat, PBBH dan bobot badan akhir,
namun dapat meningkatkan katabolisme lemak
sehingga persentase lemak abdomen menurun.
3. Ssifat anabolik protein pada ayam broiler
jantan lebih tinggi dibanding ayam betina, sehingga
pada ayam jantan konsumsi ransum, PBBH dan
bobot badan akhir lebih tinggi dibanding ayam
betina.
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